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Motto dan Persembahan

 Hidup adalah proses, nikmati prosesnya dan berikan yang

terbaik.
 Takut akan Tuhan adalah permulaan pengetahuan.
 Ia membuat segala sesuatu indah pada waktunya, bahkan

Ia   memberikan   kekekalan   dalam   hati   mereka.   Tetapi

manusia tidak dapat menyelami pekerjaan yang dilakukan

Allah dari awal sampai akhir. ( Pengkhotbah 3:11).

Ku Persembahkan Kepada :
1. Tuhan Yesus Kristus
2. Kedua Orang Tuaku Tercinta 

( M. Sihombing dan L. Manurung )
3. Saudaraku   terkasih,   Kak   Lisna,

Bang Sintong dan Aron
4. Dosen Fisip Unsri Jurusan Sosiologi
5. Teman­teman tersayang
6.Almamater yang ku banggakan
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan  zaman  yang  semakin  modern  membuat  arus  globalisasi

menjadi  sangat  cepat  dan  dapat  mempengaruhi  gaya  hidup  masyarakat.  Gaya

hidup  masyarakat  tersebut  juga  dapat  menunjukan  status  sosial  yang  dapat

membuat  mereka diterima bahkan ditolak dalam masyarakat.  Banyak hal yang

dapat  dilakukan  oleh  seseorang  untuk  dapat  masuk  pada  kelas  sosial  tertentu

(lebih tinggi) hanya untuk mendapatkan pengakuan akan status sosial yang tinggI

hal ini dapat dilakukan dengan mobilitas vertikal.

Mobilitas  Vertikal merupakan  bagian  dari  mobilitas  sosial  vertikal  naik,

yang  memiliki  pengertian  yaitu  perpindahan  kedudukan  sosial  seseorang  atau

kelompok anggota masyarakat dari lapisan sosial rendah ke lapisan sosial yang

lebih  tinggi  dalam  masyarakat,  karena  adanya  peningkatan  prestasi  atas  diri

seseorang  maupun  peningkatan  prestasi  kerja  yang  dilakukan  oleh  seseorang

tersebut dan  karena  adanya  peningkatan  prestasi  yang  mereka  miliki,  pada

akhirnya mereka bisa merubah status sosial mereka dari status sosial yang rendah

menjadi status sosial yang lebih tinggi, (Soekanto, 2006:224).

Usaha  seseorang  untuk  mendapat  pengakuan  akan  status  sosial  sering

menimbulkan suatu persepsi negatif, karena sebenarnya para mahasiswa bukanlah

kaum  sosialita yang memang memiliki  kedudukan dan materi  yang melimpah

tetapi  memaksakan  diri  untuk  menjadi  seolah  sama  dengan  orang  yang  pada

dasarnya memiliki status sosial yang tinggi. Seorang mobilitas vertikal biasanya

menggunakan barang-barang mewah pada tubuhnya, mulai dari baju, tas, sepatu

yang  bermerk, sampai  aksesoris  yang  bermerk.  Mobilitas  vertikal juga  tidak

peduli barang yang dgunakan tersebut asli atau barang palsu yang terpenting bagi

mereka adalah tetap eksis dan dipandang oleh banyak orang karena menggunakan

barang-barang bermerk yang mampu mengangkat  status  sosial  mereka.  Segala

upaya dilakukan oleh  mobilitas  vertikal untuk memperoleh semua kemewahan

tersebut dan dipamerkan melalui media sosial (Kadek, dalam CNN Indonesia.com

diakses pada tanggal 06 Juni 2018, pukul 22.16 ).

Universitas Sriwijaya
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 Wabah  modernisasi  dan  globalisasi  ini  sangat  cepat  menyatu  dalam

kehidupan masyarakat berkembang dan transisi. Salah satu penyebabnya dipicu

oleh perkembangan teknologi media informatika, baik media elektronik maupun

media cetak (massa). Selain itu, kondisi psikologis individu masuk dalam kategori

tidak berdaya (helpless) dalam memfilter sejumlah produk baru dan perubahan

kebudayaan. Pada akhirnya kepekaan individu terhadap konsep baru menjadi kian

tak kritis.  Contoh, pemilihan  fashion  (busana) ala Barat saat ini sangat disukai

generasi  muda  masa  kini.  Bagi  mereka  yang  penting  adalah  gaya  atau  merk

produk baru. Kondisi serupa, juga terjadi pada pola berinteraksi, berkomunikasi

dan  bertransaksi  sosial  lainnya,  yang  semakin  meninggalkan  sistem  anutan

tradisional dan bergeser pada konsep modernisasi. 

Gaya hidup sosial ini sangat identik dengan masyarakat kota metropolitan.

layaknya  Kota  Jakarta  yang  saat  ini  terus  mengalami  kemajuan  mulai  dari

masyarakat dan tata  Kota. Semakin majunya sebuah  Kota membuat masyarakat

hidup  bersaing  satu  sama  lain  baik  itu  dalam  pekerjaan,  pendidikan  dan

sebagainya. Hal ini membuat orang-orang melakukan usaha apapun agar mampu

bersaing  dan dapat  bertahan dan diterima serta  dihargai  di  lingkungan sekitar.

Hidup bersaing ini tidak hanya kita temukan pada orang-orang yang bekerja di

perkantoran ataupun di sebuah perusahaan saja, tetapi dapat juga kita temukan di

kalangan mahasiswa. Hidup bersaing disini tidak hanya mengenai status pekerjaan

atau pendidikan saja, tetapi telah sampai kepada pola atau gaya hidup masyarakat

itu sendiri. Seperti yang kita ketahui, Jakarta memiliki berbagai perguruan tinggi,

baik negeri ataupun swasta dan tentunya mahasiswa yang sedang menjalani proses

perkuliahan tidak hanya berasal dari  Kota Jakarta saja tetapi juga dari kota-kota

lain yang memiliki  status  sosial  ekonomi yang berbeda-beda pula.  Hal ini  tak

jarang menimbulkan suatu gesekan karena perbedaan budaya dan status  sosial

ekonomi dari seseorang. 

 Dalam Kamus Bahasa Indonesia (KBI), mahasiswa didefinisikan sebagai

orang  yang  belajar  di  Perguruan  Tinggi  (Kamus  Bahasa  Indonesia  Online,

kbbi.web.id).  Mahasiswa  adalah  iron  stock yang diharapkan  menjadi  manusia

tangguh  yang  memiliki  kemampuan  dan  akhlak  mulia  yang  nantinya  dapat

menggantikan generasi-generasi sebelumnya. Mahasiwa dianalogikan sebagai aset

Universitas Sriwijaya



3

masa depan yang kokoh yang bergerak kearah perubahan nyata dalam kehidupan

bermasyarakat.  Mahasiswa  merupakan  bagian  dari  masyarakat  yang  termasuk

dalam kategori generasi penerus bangsa Indonesia dimasa depan (Siswoyo 2007:

121). Peran  mereka  sebagai  generasi  penerus  akan  menentukan kemajuan  dan

kemampuan Indonesia untuk bersaing dengan Negara lain dalam segala bidang,

baik ilmu pengetahuan, teknologi, informasi maupun lainnya, namun mahasiswa

yang dianggap kaum yang intelektual  juga dapat  terpengaruh oleh  gaya hidup

mobilitas  vertikal.  Masrukhi  (dalam  Kompas  2011)  menyatakan  bahwa  10%

mahasiswa merupakan mahasiswa idealis sedangkan 90% merupakan mahasiswa

hedonis.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  saat  ini  banyak  mahasiswa  yang  lebih

berorientasi pada gaya hidup dan menyatakan bahwa 90% mahasiswa merupakan

rekreatif  yang  berorientasi  pada  gaya  hidup  mewah  dan  bersenang-senang.

Mayoritas mahasiswa berlomba dan bermimpi untuk bisa hidup mewah, berfoya-

foya dan “nongkrong” di cafe, mall dan plaza, ini merupakan bagian dari agenda

hidup mereka. Barangkali inilah efek negatif dari semakin banyaknya mall,plaza

dan  hypermarket lainnya.  Jika  perilaku  hedonisme  dibiarkan  saja,  ini  akan

menjadi racun bagi dunia pendidikan, terutama perguruan tinggi.

Seperti  Kota  Jakarta,  Kota  Palembang  kini  juga  terus  mengalami

perkembangan.  Dinamika  dan  aktifitas  Kota  Palembang  yang  tinggi  memicu

terjadinya  perkembangan  yang  sangat  pesat,  baik  perkembangan  fisik  maupun

kegiatan penduduk kota.  Perkembangan  kota saat ini tidak lepas dari pengaruh

kemajuan zaman yang berada pada era modern yang mulai mengenal teknologi

canggih dan barang-barang yang ber-merk. Sehingga hal ini juga mempengaruhi

gaya hidup atau perilaku dari seseorang.  Perilaku manusia yang tinggal di  Kota

Palembang ini memiliki ketertarikan hidup yang lebih mewah dan bisa diterima

dimasyarakat luas baik dalam segi cara berbicara, cara mereka berperilaku, cara

mereka  menempatkan  diri  dalam  suatu  kelompok,  dan  cara  mereka

berkomunikasi.  Memang  tidak  menutup  kemungkinan  bahwa  di  zaman  serba

modern ini membuat setiap orang bisa memiliki rasa keingintahuan yang sangat

tinggi. 

Pola hidup yang keras dan pergaulan yang sangat luas di  Kota Palembang

ini  menjadi  suatu  tolak  ukur  yang tajam untuk setiap  orang agar  mereka  bisa
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diterima dimasyarakat luas, khususnya dalam kelompok tertentu. Berbagai macam

cara yang bisa dilakukan oleh masyarakat ketika mereka merasa tidak puas akan

status  sosial  yang  mereka  miliki  pada  saat  ini.  Ketidakpuasan  mereka  sangat

terlihat  jelas  ketika  mereka  suka  memikirkan  bagaimana  cara  mereka  bisa

merubah status sosial mereka dengan berbagai cara, baik positif maupun dengan

cara yang negatif. Perilaku ini juga telah merambah pada kalangan mahasiswa,

tidak  hanya di  Kota  besar  seperti  Jakarta  saja,  tetapi  juga  terjadi  di  kalangan

mahasiswa di Kota Palembang khususnya mahasiswa Universitas Sriwijaya.

Universitas  Sriwijaya  salah  satu  universitas  di  Indonesia  yang  banyak

menawarkan beasiswa kepada mahasiswanya.  Namun terkadang mahasiswa ini

menyalahgunakan beasiswa yang diberikan dari pemerintah untuk hidup sebagai

mobilitas vertikal. Beasiswa yang seharusnya dapat menunjang kebutuhan kuliah

mahasiswa  justru  digunakan  untuk  menutupi  ketidakberdayaan  ekonominya

dengan  cara  bergaya  hidup  kelas  atas.  Ironisnya,  mahasiswa  yang  masih

bergantung  hidup  kepada  orang tua  seolah-olah  telah  menjadi  seseorang  yang

telah memiliki penghasilan sendiri dilihat dari gaya hidupnya. 
Masrukhi  (dalam  Kompas  2011)  juga  mengatakan pola  yang  terjadi

dikalangan  mahasiswa  dari  tahun  ke  tahun  selalu  mengikuti  trend yang

bermunculan di masyarakat pada mahasiswa angkatan tahun 2008 hingga 2010

terkenal istilah 3B: Berbehel, Ber-BB dan Bermobil. Orang-orang yang memakai

semua itu  dapat  dikatakan sebagai  mahasiswa sosialita  sebelum dikenal  istilah

mobilitas  vertikal.  Pada  mahasiswa  angkatan  2010  hingga  2013  bermunculan

istilah-istilah baru seperti ber-iPhone dan lain-lain, sementara untuk 2015 sampai

2018  saat  ini  seiring  dengan  meningkatnya  perkembangan  teknologi  muncul

teknologi baru seperti tablet, smartphone, aksesoris gadget berbentuk virtual, dan

lain-lain.  Teknologi  yang  cangih  juga  dapat  mempermudah  mahasiswa  untuk

berbelanja online.  Dengan  adanya  fasilitas  jual  online,  mahasiswa  dengan

mudahnya mencari barang-barang dengan menggunakan smartphone saja sudah

dapat membeli barang yang diinginkan tanpa harus berjalan ke toko.
Berdasarkan  fenomena  ini,  peneliti  tertarik  untuk meneliti “gaya hidup

sosial dikalangan Mahasiswa Universitas Sriwijaya khususnya mahasiswa yang

ada di Fakultas Hukum dan Fakultas Ekonomi.”

1.2. Rumusan masalah

Universitas Sriwijaya
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Berdasarkan latar belakang diatas maka akan dikaji lebih lanjut mengenai

“mobilitas  vertikal  dikalangan  mahasiswa  Universitas  Sriwijaya” dengan

rumusan masalah sebagai berikut :

1. Apa yang melatarbelakangi mahasiswa bergaya hidup sosial ?

2. Bagaimana tanda mahasiswa bergaya hidup sosial ?

3. Apa dampak sosial ekonomi mahasiswa bergaya hidup sosial?

1.3. Tujuan Penelitian

Adanya pembahasan masalah pada penelitian ini tidak lain bertujuan untuk

mengetahui atau berusaha mencari jawaban atas permasalahan yang muncul yaitu:

1.3.1.Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gaya hidup sosial

dikalangan mahasiswa Universitas Sriwijaya.

1.3.2. Tujuan Khusus

1. Mengetahui latar belakang mahasiswa bergaya hidup sosial

2. Mengetahui tanda mahasiswa bergaya hidup sosial

3. Mengetahui dampak sosial ekonomi mahasiswa bergaya hidup sosial

1.4.  Manfaat penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1.4.1. Manfaat Teoritis

Adapun  manfaat  secara  teoritis  yang  dihasilkan  dalam  penelitian  ini

diharapkan dapat menjadi referensi ilmiah terutama yang berkaitan dengan gaya

hidup sosial dan sebagai upaya untuk pengembangan ilmu pengetahuan terutama

tentang sosiologi  ekonomi khususnya pada  konsentrasi  perencanaan sosial  dan

mata kuliah masalah sosial. 

1.4.2. Manfaat Praktis

Universitas Sriwijaya
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1. Penelitian ini  diharapkan dapat membantu orang tua lebih mengontrol  anak

untuk berprilaku.

2. Hasil  Penelitian  ini  diharapkan  membuat  masyarakat  lebih  jeli  membaca

fenomena sosial yang berlangsung saat ini,  terutama tentang fenomena gaya

hidup sosial.

Universitas Sriwijaya
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